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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat kinerja lingkungan perusahaan sektor 

pertambangan yang dipilih pada sebelum dan masa pandemi COVID-19. Dari hasil dan 

pembahasan pada Bab IV didapatkan hasil sebagai berikut:  

1. PT Pertamina melaporkan 10 poin pengungkapan kinerja lingkungan yang material, 

dari 10 poin pengungkapan tersebut terdapat lima kinerja yang menurun pada tahun 

2020 (masa pandemi COVID-19) yang disebabkan oleh upaya perbaikan 

keberlanjutan perusahaan yang belum berhasil yaitu pemakaian material migas 

(GRI 301-1), intensitas energi (GRI 302-3), konsumsi air (GRI 303-5), intensitas 

emisi GRK (GRI 305-4), dan pengurangan emisi (GRI 305-5). Tiga kinerja 

lingkungan yang meningkat pada tahun 2020 yang disebabkan oleh keberhasilan 

upaya perbaikan keberlanjutan yaitu kinerja konsumsi energi (GRI 302-1), 

pengurangan konsumsi energi (GRI 302-4), dan limbah yang dihasilkan (GRI 306-

3), dan terdapat dua kinerja lingkungan yang memiliki performa meningkat akibat 

dari penurunan produksi akibat pandemi COVID-19, yaitu kinerja pemakaian 

material panas bumi (GRI 301-1), dan emisi GRK langsung dan tidak langsung 

(GRI 305-1 dan 305-2).  

2. PT Bukit Asam Tbk melaporkan 9 poin pengungkapan kinerja lingkungan yang 

material, dari 9 poin pengungkapan tersebut terdapat enam kinerja lingkungan yang 

menurun pada tahun 2020 (masa pandemi COVID-19) yang disebabkan oleh belum 

berhasilnya upaya keberlanjutan yang dijalankan oleh perusahaan untuk mengelola 
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keberlanjutan lingkungan, kinerja yang menurun tersebut adalah kinerja konsumsi 

energi dalam organisasi (GRI 302-1), intensitas energi (GRI 302-3), emisi GRK 

langsung (GRI 305-1), intensitas emisi (GRI 305-4), pengurangan emisi GRK (GRI 

305-5), dan limbah yang dialihkan dari pembuangan (GRI 306-4). PT Bukit Asam 

Tbk melaporkan tiga kinerja lingkungan yang mengalami peningkatan yang 

disebabkan oleh penurunan akibat dari pandemi COVID-19, yaitu kinerja 

pengambilan air (GRI 303-3), limbah yang dihasilkan (GRI 306-3), dan limbah 

yang diarahkan ke pembuangan (GRI 306-5). 

3. PT Aneka Tambang Tbk melaporkan 10 poin pengungkapan kinerja lingkungan 

yang material, dari 10 poin pengungkapan tersebut terdapat enam kinerja 

lingkungan yang menurun pada masa pandemi COVID-19, dimana penurunan 

performa kinerja lingkungan ini disebabkan oleh upaya keberlanjutan yang belum 

berhasil dijalankan oleh perusahaan, kinerja yang menurun ini yaitu kinerja 

konsumsi energi dalam organisasi (GRI 302-1), intensitas energi (GRI 302-3), 

pembuangan air (GRI 303-4), emisi GRK langsung (GRI 305-1), intensitas emisi 

GRK (GRI 305-4), dan Nitrogen oksida (NOx), sulfur oksida (SOx), dan emisi 

udara yang signifikan lainnya (GRI 305-7). PT Aneka Tambang Tbk melaporkan 

empat kinerja lingkungan yang mengalami peningkatan karena dipengaruhi oleh 

penurunan produksi perusahaan akibat dari pandemi COVID-19, yaitu pada kinerja 

pengambilan air (GRI 303-3), konsumsi air (GRI 303-5), emisi GRK tidak langsung 

(GRI 305-2), dan limbah yang dihasilkan (GRI 306-3). 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah ketidaklengkapan informasi yang 

dilaporkan untuk menjelaskan perubahan kinerja lingkungan dalam laporan keberlanjutan 

perusahaan yang diteliti.  

 

5.3 Implikasi 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja lingkungan perusahaan sektor 

pertambangan yang diteliti sebelum dan masa pandemi COVID-19, menilai apakah pandemi 

COVID-19 ini memberikan dampak yang signifikan pada performa kinerja lingkungan 

perusahaan sektor pertambangan yang diteliti. Hasil dari penelitian ini adalah peningkatan 

ataupun penurunan performa kinerja lingkungan yang diteliti lebih banyak dipengaruhi oleh 

keberhasilan dari upaya keberlanjutan yang dijalankan oleh perusahaan dalam mengelola 

kinerja lingkungan, sedangkan pandemi COVID-19 tidak memengaruhi performa kinerja 

lingkungan secara signifikan.  

Adapun hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana evaluasi kinerja 

lingkungan bagi perusahaan yang diteliti berdasarkan standar persyaratan pelaporan standar 

GRI yang telah ditetapkan. Serta bagi investor diharapkan dapat menjadi informasi tambahan 

yang dapat digunakan sebagai bahan untuk menilai perusahaan.  

 

5.4 Saran 

 Berdasarkan hasil dan kesimpulan yang telah disampaikan, saran yang dapat 

disampaikan untuk perbaikan penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Direkomendasikan untuk memperoleh data primer maupun konfirmasi dari 

perusahaan yang berkaitan untuk mengetahui dan mempertimbangkan keputusan 
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manajemen dalam proses kinerja lingkungan yang terjadi selama periode tahun 

yang diteliti. 

2. Kepada perusahaan diharapkan dapat melaporkan topik lingkungan lebih lengkap, 

sesuai dengan persyaratan pelaporan yang telah diatur dan ditetapkan dalam standar 

GRI. 

 

 

 

 

 

 

 


